
Ketua Forum Bank Sampah yang

juga Sekda Kota Yogya Ir Aman Yuri-

adijaya, mengungkapkan pihaknya

bersama Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Kota Yogya akan semakin

membangun komunikasi yang kuat

dengan kewilayahan agar bank sam-

pah bisa lebih optimal. Kelurahan

dan kemantren diminta bersama-

sama mengembangkan bank sam-

pah. “Kami juga mendorong bank

sampah tidak hanya mengelola sam-

pah anorganik. Tapi juga mengelola

sampah organik karena mayoritas

sampah keluarga adalah sampah or-

ganik. Kami juga menunggu kesiap-

an DLH menyangkut gerakan bio-

pori rumah tangga anggota bank

sampah,” ungkapnya, Selasa (26/7).

Dirinya juga mengapresiasi lahir-

nya Bank Sampah Tinemu Resik di

Cokrodirjan Suryatmajan. Bank

sampah Tinemu Resik itu menjadi

bank sampah terbaru di Kota Yogya.

“Apa yang dilakukan teman-teman di

Cokrodirjan ini saya kira menjadi hal

penting. Ini adalah sebuah awal

menuju kepada proses selanjutnya.

Forum bank sampah akan selalu

membersamai,” imbuhnya.

Aman menyatakan forum bank

sampah juga akan meningkatkan ni-

lai tambah dari sampah dengan pen-

ganekaragaman produk sampah.

Termasuk bersama DLH Kota Yogya

akan membuat stokis produk hasil

pengolahan sampah untuk meng-

atasi kendala pemasaran. Produk

dari hasil pengolahan sampah dari

masyarakat bisa ditampilkan

bersama forum bank sampah di

stokis produk yang akan dipasarkan

secara digital.

Kepala DLH Kota Yogya Sugeng

Darmanto, menyebut saat ini ada 619

bank sampah di Kota Yogya. Serapan

pengelolaan sampah di bank sampah

juga didorong meningkat dengan me-

ngelola sampah anorganik dan or-

ganik. “Target kami semua RW me-

miliki bank sampah. Kami berupaya

untuk lebih meningkatkan pengelola-

an sampah di hulunya, terutama

yang organik. Kami akan mendorong

anggota bank sampah membuat bio-

pori karena itu yang paling mudah,

biaya ringan dan pemeliharaan gam-

pang. Gerakan ini harus menyelu-

ruh,” paparnya.

Sedangkan Ketua Bank Sampah

Tinemu Resik Cokrodirjan Agustina

Adirizeta, mengatakan bank sampah

itu berdiri karena termotivasi dengan

wilayah RW lain yang sudah memiliki

bank sampah. Di samping itu untuk

mengatasi kesulitan warga mem-

buang sampah saat TPAPiyungan tu-

tup. “Sebenarnya kita pernah jalan

tapi terkendala tidak punya tempat

untuk transit pengumpulan sampah.

Kami vakum sekitar enam tahun.

Sekarang  kita sudah ada kerja sama

dengan pelapak dan bisa kita telpon

untuk mengambil sampah,” tuturnya.

Bank Sampah Tinemu Resik

menggunakan lahan di bawah

Jembatan Juminahan untuk menim-

bang sampah yang dikumpulkan ma-

syarakat. Agustina menyampaikan

setelah mendapat sosialisasi dan

pelapak bersedia menerima semua

sampah, warga menjadi giat memi-

lah dan mengumpulkan sampah ke

bank sampah. Dia menyebut sekali

pengambilan sampah oleh pelapak

sekitar 10-20 kilogram sampah di an-

taranya berupa kardus, botol plastik

dan kemasan produk berbahan plas-

tik. “Hasilnya masih ditabung dulu.

Nanti kalau umpamanya sudah

terkumpul banyak, kita serahkan ke

nasabah atau dikelola biasanya ada

simpan pinjam atau untuk piknik,”

katanya. (Dhi)-f
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619 BANK SAMPAH BERHASIL TERBENTUK

Proses Awal, Dorong Olah Sampah Organik
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya terus mendorong pe-

nambahan bank sampah di masyarakat untuk mengu-
rangi volume sampah. Penumbuhan bank sampah jus-
tru menjadi proses awal dan pengelola didorong terus
produktif hingga mampu mengolah sampah organik.

YOGYA(KR) - Dalam upaya melestarikan dan mengem-

bangkan budaya dan pariwisata Kota Yogyakarta, Hamzah

Batik menggelar wisata berbudaya bertajuk ‘Sabtu Kliwon’,

23 Juli 2022 di pelataran gedung Hamzah Batik, Malioboro. 

Gelaran budaya tersebut meliputi Live Sitter, Batik Asik,

Jamu Gendong, Brotowali Challenge, Arak-arakan Tumpeng,

dan ditutup dengan Perform Tari dan Flashmob. “Kesemua

gelaran wisata berbudaya tersebut dinikmati pengunjung

maupun wisatawan secara gratis,” kata Yanuar Nugroho,

Manajer Operasional Toko Hamzah Batik dalam siaran pers

yang diterima KR, Selasa (26/7).

Menurutnya, selain bisa menikmati jamu gratis di stan

Jamu Gendong Raminten di pelataran Hamzah Batik, pe-

ngunjung juga bisa mengikuti Brotowali Challenge. Yaitu

lomba untuk menghabiskan jamu pahitan dengan cepat.

Namun tidak perlu khawatir karena tetap disediakan pene-

tralisir rasa pahit berupa minuman gula asem. “Bagi peme-

nang mendapat suvenir dari Hamzah Batik,” tutur Yanuar.

Puncak acara wisata berbudaya Sabtu Kliwon Hamzah

Batik ini yaitu Arak-arakan Tumpeng yang terdiri dari se-

jumlah prosesi. Di antaranya, terdiri dari formasi prajurit, ab-

di dalem, punokawan, dan tim klothekan.

Gelaran wisata berbudaya Sabtu Kliwon persembahan

Hamzah Batik ini diharapkan mampu memberikan suguhan

dan pengenalan budaya asli Yogyakarta pada wisatawan do-

mestik maupun mancanegara yang dapat digelar secara

rutin. Sehingga semakin mampu memperkuat identitas

Yogyakarta sebagai kota budaya. (Dev)-f

YOGYA(KR) - Saat ini kejadian diabetes mellitus (DM) se-

makin mengalami peningkatan baik usia muda, dewasa

bahkan lansia. Kejadian ini berimbas pada kualitas hidup se-

seorang. Oleh karena itu butuh penanganan yang baik dan

melibatkan banyak pihak agar angka kejadian tersebut dapat

ditekan.

Dosen Prodi Keperawatan Stikes Notokusumo Yogyakarta

Etik Pratiwi MKep, mengungkapkan data terbaru dari

International Diabetes Federation (IDF) Atlas tahun 2017 me-

nunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat keenam

dunia dengan jumlah diabetesi sebanyak 10,3 juta jiwa. “Jika

tidak ditangani dengan baik, World Health Organization

(WHO) bahkan mengestimasikan angka kejadian diabetes di

Indonesia akan melonjak drastis menjadi 21,3 juta jiwa pada

2030,” jelasnya, Selasa (26/7).

Sebagai perguruan tinggi yang bergerak di bidang kese-

hatan, pihaknya pun menaruh perhatian terkait angka kejadi-

an diabetes mellitus tersebut. Salah satunya dengan

melakukan pengabdian masyarakat guna meningkatkan kua-

litas hidup klien dengan diabetes mellitus.

Etik menjelaskan, pengabdian masyarakat itu juga dalam

rangka Dies Natalis ke-3 Stikes Notokusumo Yogyakarta. Kali

ini sasarannya ialah 100 orang lansia yang digelar di RSUD

Wonosari. “Kegiatan ini diawali dengan senam sehat, pemerik-

saan tekanan darah dan gula darah guna skrining kesehatan

lansia sejak dini,” imbuhnya.

Selanjutnya, peserta dibekali edukasi terkait peningkatan

kualitas hidup serta penggunaan obat tradisional sebagai tera-

pi pendukung pada penyakit diabetes mellitus.               (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Teras Malioboro 2 yang menjadi kewenan-

gan Pemkot Yogya masih terus dibenahi. Terutama dengan

menambah sarana infrastruktur pengunjung guna memak-

simalkan layanan bagi pengunjung.Salah satu fasilitas pen-

dukung yang telah tersedia ialah ruang laktasi. “Ruang lak-

tasi sudah berdiri sejak dua bulan ini. Ternyata banyak pe-

ngunjung yang memanfaatkan,” ungkap Kepala UPT

Pengelolaan Kawasan Cagar Budaya Dinas Kebudayaan

Kota Yogya Ekwanto, Senin (25/7).

Keberadaan ruang laktasi tersebut justru sejalan dengan

program Pemkot Yogya untuk gerakan ASI eksklusif. Apalagi

saat ini secara nasional tengah gencar kampanye pencega-

han stunting, yang salah satunya dengan pemberian ASI ba-

gi bayi. Kendati respons pengunjung maupun pedagang yang

memanfaatkan ruang laktasi cukup tinggi, namun kuanti-

tasnya belum akan ditambah. Bangunan semi permanen

yang berada di halaman parkir tersebut akan dilakukan

maintenance secara berkala.

Ekwanto menambahkan, pihaknya saat ini tengah

melakukan pembangunan ruang di sisi timur Teras

Malioboro 2. Ruang tersebut rencananya akan digunakan se-

bagai penempatan studio CCTV dan studio radio.

Keberadaan studio CCTV dan studio radio dinilai penting se-

bagai sarana pendukung. Terutama dalam memantau setiap

aktivitas di sana sekaligus penyampaian berbagai informasi.

“Ke depan setelah ini akan kami sediakan musala serta ru-

ang genset. Ketika listrik mati, butuh waktu untuk perbaik-

an. Makanya pembenahan akan terus kita lakukan untuk in-

frastruktur pendukung. Kewenangan kita hanya yang di

Teras Malioboro 2,” tandasnya.

Terkait dengan keramaian pengunjung, menurut

Ekwanto, kegiatan promosi masih konsisten dilakukan.

Berbagai event atau kegiatan yang melibatkan banyak orang

juga digelar berkala. Terakhir ialah kegiatan dari

Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) selama

dua hari yang baru berakhir pada Minggu (24/7) malam.

Setelah pengunjung berdatangan, harapannya bisa di-

tangkap oleh para pedagang. Hal ini sekaligus menjembatani

keluhan pedagang di area tengah dan belakang yang meng-

aku sepi pembeli. 

“Semua terus berproses. Kita berikan layanan kebersihan,

menarik pengunjung dan sebagainya. Harapan kita peda-

gang bisa menangkap para pengunjung yang datang,” jelas-

nya. (Dhi)-f

Wisata Berbudaya ’Sabtu Kliwon’

YOGYA (KR) - Kegiatan

TNI Manunggal Memba-

ngun Desa (TMMD) Seng-

kuyung Tahap II TA 2022

Kodim 0734/Kota Yogyakarta

dilaksanakan dengan sa-

saran fisik dan non fisik di

Kelurahan Prawirodirjan,

Kemantren Gondomanan de-

ngan tema TMMD Dedikasi

Terbaik Membangun NKRI.

“Pembangunan fisik beru-

pa Paving Block 444 meter,

Pembuatan Sistem Penam-

pungan Air Hujan (SPAH) 19

unit, Rehab Rumah Tidak

Layak Huni (RTLH) 10 unit,

rehab MCK 4 unit, dan rehab

Ruang Terbuka Hijau 1 unit,”

tutur Dandim 0734/ Kota Yog-

yakarta Letkol Inf Arif Hari-

anto kepada wartawan usai

upacara pembukaan TMMD,

Selasa (26/7) pagi di Lapang-

an Parkir Bakpia Jogkem,

Jalan Ireda No 5 Yogya. 

Kemudian untuk kegiatan

non fisik diisi dengan sosiali-

sasi pencegahan pekat

narkoba, bela negara dan

cinta Tanah Air, pencegahan

stunting, pelayanan sunatan

massal. ada juga pemberian

beasiswa untuk anak SD

dan SMP dari Baznas Kota

Yogyakarta. “TMMD  menja-

di sarana strategis mening-

katkan keberdayaan masya-

rakat sebagai pelaku utama

pembangunan. Terwujud

melalui kemanunggalan

TNI bersama dengan rak-

yat,” ungkap Dandim.

Sebelumnya selaku  in-

spektur upacara mewakili Pj

Walikota Yogyakarta, Asisten

Pemerintahan dan Kesra

Pemkot Yogya Drs Yunianto

Dwisutono melakukan pe-

nandatanganan naskah ber-

sama Dandim Yogyakarta.

Dilanjutkan penyerahan per-

alatan kerja secara simbolis

dan pemukulan bende oleh

inspektur upacara menandai

Pembukaan TMMD. 

“Apresiasi pada Kodim

Yogya, Polresta Yogya, instan-

si vertikal, serta komponen

masyarakat lainnya atas  ban-

tuannya secara fisik, moril,

dan materil pada masyarakat

dalam TMMD. Program lin-

tas sektoral ini bisa kita opti-

malkan guna membangun fa-

silitas dengan layak di kam-

pung-kampung Kota Yogya-

karta,” ungkap Yunianto.

Upacara  juga dihadiri Ko-

lonel Inf Wawan Indaryanto

(Kasipers Kasrem 072/Pmk,

Letkol Czi Hamonangan

Lumban Toruan SIP (Kas-

dim 0734/ Kota Yogyakarta),

jajaran Forum Koordinasi

Pimpinan Daerah (Forkom-

pimda), AKBP Fahmi

Arifitrianto (Wakapolresta

Yogyakarta), Gatot Guno

Sembodo SH MH (Kajari

Kota Yogyakarta), Tasiman

SH (Sekretaris PN Kota

Yogyakarta).                   (Vin)-f

KR-Istimewa

Gelaran budaya ‘Sabtu Kliwon’di Hamzah Batik.

YOGYA (KR) - Keinginan Satpol PP DIY agar semua

padukuhan memiliki kelompok jaga warga disambut positif

oleh Jogoboyo yang ada di DIY. Bahkan Jogoboyo siap mem-

berikan dukungan penuh agar pembentukan kelompok jaga

warga disemua padukuhan bisa direalisasikan paling lam-

bat  2024. Untuk mewujudkan hal itu sejumlah upaya sudah

dilakukan baik melalui sosialisasi maupun koordinasi de-

ngan pemangku kepentingan terkait.

“Jogoboyo DIY menyambut baik dan memberikan du-

kungan penuh pembentukan kelompok jaga warga di semua

padukahan. Bahkan selama ini mereka telah berupaya se-

cara maksimal agar keberadaan jaga warga disemua

padukuhan bisa segera direalisasikan. Mengingat keber-

adaan jaga warga disini sangat penting dalam kehidupan di

masyarakat,” kata Kepala Satpol PPDIY, Noviar Rahmad di

Yogyakarta, Selasa (26/7).

Noviar mengatakan, belum semua padukuhan di DIY me-

miliki kelompok jaga warga menjadi tantangan bagi semua

pihak. Padahal sejumlah upaya selama ini sudah dilakukan

oleh pihak-pihak terkait termasuk Jogoboyo di kalurahan

untuk mendorong pembentukan jaga warga. Tindakan itu

dilakukan karena keberadaan jaga warga memiliki peran

cukup strategis dalam kehidupan di masyarakat.

Tidak hanya dalam penanganan kasus Covid-19, tapi juga

mengatasi berbagai persoalan sosial yang ada di masyara-

kat. Karena sebagai organisasi yang berada ditengah-tengah

masyarakat mereka lebih mengetahui kondisi dan situasi

yang ada di lapangan. Sehingga ketika terjadi persoalan pe-

nanganan bisa lebih cepat dilakukan.

“Saat ini kami terus mendorong mereka agar segera

membentuk kelompok Jaga Warga. Karena dalam situasi

pandemi seperti sekarang  Jaga Warga memiliki peran

penting. Salah satunya bertugas untuk melakukan

edukasi dan sosialisasi mengenai Prokes di masing-ma-

sing,” ungkapnya. (Ria)-f

TMMD SENGKUYUNG II-2022

Sarana Strategis Berdayakan Masyarakat

KR-Juvintarto

Dandim Yogya dan sejumlah pejabat berfoto bersama

usai pembukaan TMMD.

TERUS LAKUKAN SEJUMLAH UPAYA

Jogoboyo Dukung Pembentukan Jaga Warga 

PENGABDIAN MASYARAKAT STIKES NOTOKUSUMO

Tingkatkan Kualitas Hidup Klien dengan DM

TERAS MALIOBORO 2 TERUS BERBENAH

Maksimalkan Layanan, Tambah Sarana Pendukung


